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Lampiran 1. Pembuatan Larutan 

 
Persiapan pembuatan larutan herbisida 

 
Pengukuran volume herbisida 

 
Penuangan cairan herbisida ke dalam 

pelarut 

 
Pencampuran/pengadukan 
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Lampiran 2. Pembuatan Plot Pengamatan 

 
Patok kompartemen 

 
Identifikasi jenis gulma 

 
Perhitungan jumlah gulma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

Lampiran 3. APD Operator dan Pengaplikasian Herbisida 

 

Alat pelindung diri operator sprayer 

 

Alat pelindung diri mixing 

 

Pengaplikasian herbisida 
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Lampiran 4. Alat Knapsasack 

 

Alat semprot elektrik 

 

Alat semprot alpha 16 



41 

 

Lampiran 5. Data Jenis dan Jumlah Gulma Dalam Plot Pengamatan 

Jenis Gulma 
Konsent

rasi 
Alat 

Plot Jum Per 

Konsentrasi 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

Acacia mangium 

Wild. 

1% 
KA 60 25 54 15 28 182 

334 
KE 

 
50 32 10 60 152 

2% 
KA 34 37 48 26 52 197 

347 
KE 68 52 8 22 

 
150 

3% 
KA 28 52 130 190 163 563 

1001 
KE 21 40 121 116 140 438 

Clidermia hirta 

1% 
KA 

   
24 19 43 

57 
KE 

 
10 

 
4 

 
14 

2% 
KA 

 
32 

 
10 

 
42 

42 
KE 

     
0 

3% 
KA 

     
0 

 KE 
     

0 

Commelina diffusa 

1% 
KA 9 38 50 27 21 145 

189 
KE 15 

 
29 

  
44 

2% 
KA 38 25 34 

 
21 118 

185 
KE 52 

 
15 

  
67 

3% 
KA 

   
11 

 
11 

11 
KE 

     
0 

Curcuma cumosa 

1% 
KA 

  
1 

  
1 

1 
KE 

     
0 

2% 
KA 

     
0 

30 
KE 

   
30 

 
30 

3% 
KA 

   
32 14 46 

166 
KE 

  
48 

 
72 120 

Echinochloa 

1% 
KA 35 

 
36 41 

 
112 

296 
KE 

 
86 

 
29 69 184 

2% 
KA 42 84 70 37 35 268 

370 
KE 68 

  
18 16 102 

3% 
KA 

     
0 

67 
KE 

 
37 30 

  
67 

Fimbristylis 

miliacea 

1% 
KA 

     
0 

 KE 
     

0 

2% 
KA 

     
0 

 KE 
     

0 

3% 
KA 

     
0 

1 
KE 

   
1 

 
1 

Papalum 1% KA 20 10 9 51 7 97 220 
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congjugatum KE 20 10 68 25 
 

123 

2% 
KA 32 70 

  
56 158 

272 
KE 65 17 32 

  
114 

3% 
KA 68 33 10 

  
111 

191 
KE 61 

 
19 

  
80 

 

Lampiran 6. Uji BNT 

    (      )√
 (   )

 
 

KtE : 4,539 

T tab : 0,01/2;24 = 2,797 

Ulangan : 5 

BNT = 2,797 √2x(4,539)/5 

  = 3,77 

Lampiran 7. Pengamatan Lama Waktu Semprot Pada Penggunaan 2 Alat Yang 

Berbeda (Menit) 

No Jenis Alat Ulangan 
Konsentrasi 

Total 
1% 2% 3% 

1 
Alat semprot 

manual 

1 

3 menit 26 

detik 

4 menit 38 

detik  

3 menit 

55 detik 

58 menit 7 

detik 

2 

3 menit 12 

detik 

5 menit 48 

detik 

3 menit 40 

detik 

3 

3 menit 10 

detik  

5 menit 35 

detik 

2 menit 18 

detik 

4 

3 menit 20 

detik  

3 menit 43 

detik 

3 menit 31 

detik 

5 

5 menit 45 

detik 

3 menit 41 

detik 

5 menit 50 

detik 

2 
Alat semprot 

elektrik 

1 

2 menit 10 

detik 

3 menit 12 

detik 

2 menit 20 

detik 

35 menit 

48 detik 

2 

3 menit 20 

detik 

2 menit 15 

detik 

2 menit 50 

detik 

3 

2 menit 43 

detik 

2 menit 15 

detik 

2 menit 35 

detik 

4 

2 menit 50 

detik 

2 menit 02 

detik 

2 menit 43 

detik 

5 

2 menit 30 

detik 

2 menit 15 

detik 

2 menit 15 

detik 

Total 

30 menit 6 

detik 

33 menit 4 

detik 

29 menit 

34 detik   

 

Lampiran 8. Kompartemen 
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